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ABSTRAK

KONSEP TASBIH DAN HUBUNGANNYA DENGAN KETENANGAN JIWA
MENURUT IMAM AL-QUSYAIRI DALAM BUKU TASFIRNYA LATHAIF ISYARAT

Dian Aprilia Ananda Pitasari
412020233055

Dalam ilmu tasawuf kecemasan, kekhawatiran, dan kegelisahan yang
menyangkut permasalahan psikologis tersebut adalah penyakit jiwa yang umumnya
terjadi pada manusia modern yang materialistis dan hedonis serta selalu disibukkan oleh
kehidupan duniawi, hingga akhirnya kering dari keimanan. Islam telah menjelaskan salah
satu cara untuk menghilangkan penyakit jiwa tersebut adalah dengan bertasbih dan
berdzikir. Dengan bertasbih sifat tawadu’ akan muncul dalam diri seseorang, maka dari
sifat itulah jiwa akan menjadi tenang dan tentram. Imam al-Qusyairi adalah mufasir sufi
yang mentafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan isyarat-isyarat yang terkandung
didalamnya, beliau mengkaji unsur-unsur yang berkaitan dengan ke-Tauhidan dan ilmu
bathin dengan rinci dan mendalam. Adapun penelitian ini menjadi menarik karena
penulis berusaha mengkaji hubungan antara kalimat tasbih dan ketenangan jiwa menurut
imam al-Qusyairi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berusaha untuk mengungkap dan
meneliti konsep kalimat tasbih dan hubungannya dengan ketenangan jiwa menurut imam
al-Qusyairi dalam buku tafsirnya Lataif Isyarat.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Library Research (studi kepustakaan).
Yaitu penelitian yang sumber-sumber kajiannya adalah bahan-bahan kepustakaan seperti
buku-buku, jurnal dan sebagainya. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori tematik pada kalimat “Tasbih”, dan “Ketenangan” yang dijelaskan
dalam metode deskriptif analisis untuk mengkaji pemahaman imam al-Qusyairi dan hasil
akhir dari pemikirannya. Peniliti juga menggunakan pendekatan tematik yakni
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai
makna dan tujuan yang sama.

Hasil penelitian ini yaitu konsep tasbih dalam Al-Qur’an menurut imam al-
Qusyairi adalah membebaskan serta menjauhkan Allah dari segala bentuk kekurangan
dan keburukan. Tasbih memiliki hubungan yang erat dengan ketenangan jiwa, karena
tasbih berperan sebagai metode untuk menyucikan hati seseorang dari pengaruh
keburukan dirinya sendiri, sehinggap ketika seseorang telah bersih hatinya dari pengaruh
dan noda-noda kesalahannya sendiri, maka mereka akan dapat melihat kesucian dan
kekuasaan Allah SWT, dan hati mereka akan tenang. Dengan bertasbih pula, saraf otonom
seseorang akan terpusat dan terfokuskan pada kalimat tasbih sehingga menstimulasi
sistem kerja saraf parasimpatis. Keadaan tersebut akan menyebabkan fisiologis tubuh
berada dalam keseimbangan, dan menjadikan individu merasa tenang.

Besar harapan penulis supaya penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya serta ada kajian selanjutnya yang lebih baik dan lebih
bermanfaat. Amin.

Kata Kunci: Tasbih, Ketenangan jiwa, al-Qusyairi
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